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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa pada soal HOTS
pada materi trigonometri di kelas X SMA Swasta Free Methodist-1 Medan, untuk mengetahui
kemampuan koneksi matematis pada soal HOTS di materi trigonometri kelas X SMA Swasta Free
Methodist-1 Medan, untuk mengetahui hubungan kemampuan berpikir kritis dengan koneksi
matematis di materi trigonometri kelas X SMA Free Methodist-1 Medan dan untuk mengetahui berapa
besar hubungan berpikir ktitis, koneksi matematis, dan kemampuan menyelesaikan soal HOTS pada
materi. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional
dengan instrumen berbentuk uraian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X SMA Swasta Free Methodist-1 Medan yang terdiri dari 5 kelas. Dari populasi tersebut yang menjadi
sampel dalam penelitian ialah siswa kelas X-B dan X-C. Analisis data menggunakan uji prasyarat data
post-test menyatakan data berdistribusi normal, selanjutnya menggunakan uji-t melihat hubungan
signifikan dan kemudian menggunakan uji statistik korelasi sederhana. Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh bahwa data berdistribusi normal antara kemampuan berpikir kritis dan koneksi
matematis dengan menggunakan post-test dengan hasil nhormalitas post-test normalitas kemampuan
berpikir kritis sebesar 0,1133 dan hasil normalitas post-test kemampuan koneksi matematis 0,1129
dan ada hubungan kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS pada materi trigonometri. Besar hubungan kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS adalah sebesar 30,58%. Ada hubungan kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS pada materi trigonometri. Besar hubungan
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS adalah sebesar 22,18%. Ada
hubungan kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
pada materi trigonometri. Besar hubungan kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS adalah sebesar 38,1%. Dan untuk per-indikator kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dalam kategori baik, serta untuk per-indikator
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dalam kategori baik.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis; Kemampuan Koneksi Matematis; Kemampuan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal HOTS

Abstract

This study aims to find out the ability of students to think critically about HOTS questions in
trigonometric material in class X of Free Methodist-1 Medan Private High School, to find out the
mathematical connection ability of HOTS questions in class X of Free Methodist-1 Medan Private High
School Trigonometry, to find out the relationship between critical thinking skills and mathematical
connections in trigonometric material of class X of Free Methodist-1 Medan High School and to find
out how much the relationship between critical thinking, mathematical connections, and the ability to
solve HOTS problems in the material. The type of research used in this study is correlational
quantitative research with an instrument in the form of a description. The population in this study is all
students of class X of Free Methodist-1 Medan Private High School consisting of 5 classes. Of the
population, the sample in the study is students in grades X-B and X-C. Data analysis using the post-
test data prerequisite test states that the data is normally distributed, then using the t-test to see
significant relationships and then using a simple correlation statistical test. Based on the results of
data analysis, it was obtained that the data was normally distributed between critical thinking ability
and mathematical connection using post-test with the result of post-test normality of critical thinking
ability of 0.1133 and the result of post-test normality of mathematical connection ability of 0.1129 and
there was a relationship between critical thinking ability and students' ability to solve HOTS problems
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in trigonometric material. The relationship between critical thinking ability and students' ability to solve
HOTS questions was 30.58%. There is a relationship between students' mathematical connection
ability in solving HOTS problems in trigonometric material. The magnitude of the relationship between
students' mathematical connection ability in solving HOTS problems was 22.18%. There is a
relationship between students' critical thinking skills and mathematical connections in solving HOTS
problems in trigonometric material. The magnitude of the relationship between students' critical
thinking skills and mathematical connections in solving HOTS questions was 38.1%. And for each
indicator of students' critical thinking ability in solving HOTS problems in the good category, as well as
for each indicator of students' mathematical connection ability in solving HOTS problems in the good
category.

Keywords: Critical Thinking Ability; Mathematical Connection Ability; Student Ability to Solve HOTS
Problems

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan ini yang memegang
peranan penting (Putro & Setyadi, 2022). Suatu negara dapat mencapai sebuah kemajuan
jika pendidikan dalam negara itu baik kualitasnya. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan
dalam suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor misalnya dari siswa, pengajar, sarana
prasarana dan juga karena faktor lingkungan ( Diva & Purwaningrum, 2022). Seiring adanya
perubahan zaman yang semakin meningkat maka dunia pendidikan menjadi wadah yang
sangat penting untuk membentuk manusia yang sesungguhnya yaitu manusia yang berbeda
dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya, selain itu dunia pendidikan juga sebagai wadah
untuk menumbuhkembangkan potensi-potensi yang ada pada diri manusia itu sendiri. Maka
dari itu pendidikan merupakan hal utama yang harus dimiliki oleh setiap orang agar bisa ikut
bersaing dengan yang lainnya (Widiyawati, 2020).

Melalui pendidikan, manusia belajar untuk menjaga kelangsungan hidupnya ( Naibaho,
2022). Pendidikan harus dilakukan untuk meningkatkan taraf hidup negara dan kualitas
sumber daya manusia Indonesia agar mampu bersaing dengan negara lain dan mampu
memenuhi  tuntutan kehidupan lokal, nasional dan global, meningkatkan dan
mengembangkan potensi, kemampuan, dan kecerdasan setiap warga negara Indonesia,
serta mengembangkan nilai dan sikap positif melalui pencapaian tujuan pendidikan
(Gunawan, 2017). Dalam bidang pendidikan khususnya matematika, mata pelajaran ini
memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Matematika diperkenalkan di
setiap level. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk melatih cara berpikir,
cara bernalar, sehingga dapat menarik kesimpulan yang dapat memberikan pendapat, serta
menggunakan rasa percaya diri dan kejujuran penuh yang ditimbulkan dalam hati manusia
untuk memecahkan masalah (Khusulsum, 2018).

Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengajak siswa untuk mengasah
kemampuannya adalah matematika. Matematika merupakan pengetahuan yang memiliki
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi pengetahuan yang mendasari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mengingat pentingnya peranan matematika,
maka matematika perlu diajarkan di seluruh jenjang pendidikan mulai dari pendidikan usia
dini hingga perguruan tinggi (Aswan & Sugita, 2021). Mata pelajaran matematika perlu
diberikan kepada semua siswa, mulai dari sekolah dasar, untuk membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama (Mendrofa, 2021). Pembelajaran dalam matematika sangat diperlukan untuk
menanamkan konsep-konsep yang ada di matematika. Selain itu, siswa diharapkan juga
bisa menggunakan pola pikirnya untuk menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-
hari dengan penekanannya pada pembentukan sikap dan keterampilannya dalam
menerapkan matematika (Maskur, 2020).

Dalam pembelajaran matematika proses berpikir sangat diperlukan, karena
matematika memiliki sifat yang universal sehingga dengan berpikir dapat memajukan daya
pikir manusia yang digunakan untuk menemukan jalan keluar terhadap suatu masalah
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(Saraswati & Agustika, 2020). Pada saat ini, dimana zaman semakin maju dan teknologi pun
semakin berkembang pesat menuntut seseorang untuk memiliki kemampuan berpikir yang
tinggi (Anisa, 2019). Munira, (2020) mengemukakan salah satu kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang harus dikuasai oleh peserta didik adalah kemampuan dalam berpikir Kkritis.
Menurut Ennis (dalam Hidayanti, 2020) berpikir kritis merupakan berpikir dengan logis dan
masuk akal yang memfokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa yang harus
dipercaya dan dilakukan. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu bagian
kemampuan terpenting dalam pembelajaran matematika. Hal ini didukung dengan
pernyataan menurut Sulistiani & Masrukan, (2017) yang mengungkapkan dimana
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan, guna untuk
memahami dan memecahkan suatu permasalahan matematika yang membutuhkan
penalaran, analisis, evaluasi, dan interpretasi pikiran.

Febriano, (2019) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh
beberapa faktor, dimana salah satunya adalah aspek psikologi yaitu keyakinan peserta didik
dalam matematika atau dikenal juga dengan sebutan mathematical belief. Menurut Monica,
(2019) Mathematical belief merupakan struktur kognitif yang dimiliki seseorang berkenaan
dengan pandangannya terhadap matematika. Kurangnya mathematical belief pada peserta
didik membuat peserta didik tidak mampu untuk mengekspresikan gagasannya secara
optimal sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran matematika peserta didik.

Di sisi lain pembelajaran matematika adalah suatu pelajaran yang berhubungan
dengan banyak konsep. Konsep-konsep dalam matematika memiliki keterkaitan satu dengan
lainnya. Kemampuan mengaitkan antar konsep-konsep matematika secara internal tersebut
dinamakan koneksi matematis (Royyan Press, 2017). Kemampuan koneksi matematis
adalah penguasaan pemahaman konsep saat memecahkan persoalan matematik, baik
dalam hubungan antar konsep matematik maupun antar konsep matematik dengan bidang
studi lain (Nurul, 2019). Kemampuan koneksi matematis sangat penting ditekankan kepada
siswa karena apabila siswa mampu menghubungkan ide-ide matematika maka pemahaman
matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena siswa mampu melihat
hubungan antar topik dalam matematika, dengan konteks di luar matematika, dan dengan
pengalaman hidup sehari-hari. Sehingga, dengan adanya koneksi matematis yang baik
maka dapat memberikan peluang berlangsungnya belajar matematika secara bermakna
(meaningfull learning) (Susanty, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkapkan belajar mengkoneksikan konsep
matematika bagi siswa sangat penting, diantaranya yang dilakukan oleh Mandur, dkk yang
mengungkapkan bahwa kemampuan koneksi matematis antar ide-ide dalam matematika
dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Artinya untuk meningkatkan prestasi
belajar matematika maka siswa harus memiliki kemampuan koneksi matematis ini dalam
pembelajaran matematika (Mandur, 2013). Kondisi ini diperkuat oleh Widyawati dalam
penelitiannya mengungkapkan siswa yang berkemampuan koneksi tinggi maka memiliki
prestasi belajar yang baik juga (Widyawati, 2020).

Selain itu, penelitian Siagian mengungkapkan bahwa koneksi matematis merupakan
suatu keterampilan yang harus dibangun dan dipelajari, karena dengan kemampuan koneksi
matematis yang baik akan membantu siswa untuk dapat mengetahui hubungan berbagai
konsep dalam matematika dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari
(Siagian, 2016). Namun pada kenyataannya, sampai saat ini dalam proses pembelajaran
matematika, banyak siswa yang kurang mampu bahkan tidak mampu untuk menerapkan
kemampuan koneksi matematis tersebut, ketidakmampuannya dapat terlihat dengan tidak
mampunya menghubungkan antara konsep yang telah dipelajari dengan konsep yang baru
diterima oleh siswa, bahkan sering kita temui bahwa siswa telah lupa dengan konsep yang
telah dipelajari sebelumnya, keadaan seperti ini mengakibatkan rendahnya kemampuan
koneksi matematis siswa. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh Pitriyani
yang menyimpulkan bahwa masih rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa
(Pitriyani, 2018).
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Dalam menyelesaikan soal matematika, tahap awal yang perlu dilakukan siswa adalah
memahami soal sebelum menentukan langkah penyelesaiannya. Dengan demikian, siswa
harus menganalisa informasi pada soal untuk menentukan penyelesaian soal. Kemudian
siswa dapat menyusun tahap penyelesaian menggunakan konsep matematika atau
mengembangkan rumus dasar terlebih dahulu. Selanjutnya siswa harus dapat menelaah
hasil perhitungan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan (Putri,
2020). Strategi yang dapat ditempuh untuk meningkatkan kinerja keterampilan matematika
siswa Indonesia dalam pendidikan Internasional adalah melatih mereka dengan soal-soal
jenis HOTS (Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi) (Aini & Amelia, 2023).

Menurut Kempirmase, (2019) soal HOTS merupakan instrumen pengukuran yang
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan
berpikir yang tidak sekedar mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), dan merujuk
tanpa melakukan pengolahan (recite). Dimensi proses berpikir dalam Taksonomi Bloom
sebagaimana yang telah disempurnakan oleh Anderson & Krathwohl (2021), terdiri atas
kemampuan: mengetahui (knowing-C1), memahami (understanding-C2), menerapkan
(aplying-C3), menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi
(creating-C6). Soal-soal HOTS pada umumnya mengukur kemampuan pada ranah
menganalisis (analyzing-C4), mengevaluasi (evaluating-C5), dan mengkreasi (creating-C6).
Dalam penyelesaian soal HOTS siswa dituntut untuk berpikir kritis dengan memperhatikan
step by step yang harus dikerjakan. Untuk mengukur bagaimana kemampuan berpikir Kritis
seorang siswa dibutuhkan soal-soal tertentu yang membutuhkan pemahaman, analisis dan
evaluasi secara mendalam. Soal yang membutuhkan pemahaman, analisis dan evaluasi
secara mendalam adalah soal Higher Order Thingking Skills (HOTS) (Faradisa et al., 2022).
Kemampuan menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep yang telah dimiliki
sebelumnya merupakan salah satu dari proses berpikir tingkat tinggi (Annizar & Zahro,
2020). Salah satu hal yang dapat dilakukan untuk melihat kemampuan koneksi matematis
adalah saat siswa menyelesaikan soal dengan tipe High Order Thinking Skills (HOTS). Soal
berbasis HOTS adalah soal yang memerlukan keterampilan berpikir yang lebih kompleks
meliputi berpikir kritis dan berpikir kreatif untuk menyelesaikan berbagai permasalahan non-
algoritmik yang didalamnya melibatkan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta (Myelnawan & Wahyu, 2021). Namun pada kenyataannya, siswa belum mampu
menggunakan pengetahuan mereka untuk diterapkan ke dalam situasi yang baru, dalam
memahami sebuah materi pelajaran juga tidak dapat dilakukan oleh siswa secara
keseluruhan. Menurut Julianto, (2022), siswa cenderung menghafal materi daripada
memahaminya, maka ketika guru memberikan soal yang berbasis HOTS kepada siswa,
siswa tidak dapat menyelesaikan soal HOTS secara maksimal pada kategori menganalisis,
mengevaluasi, dan menciptakan, dan setiap siswa memiliki dan mengalami kesulitan pada
kategori yang berbeda-beda. Ketidaktahuan siswa dalam mengerjakan dan menyelesaikan
soal jenis HOTS membuat siswa kesulitan untuk menemukan jawaban yang benar atas soal
matematika jenis HOTS. Kondisi ini dapat membawa dua kemungkinan konsekuensi.
Pertama, siswa dengan tingkat keingintahuan yang tinggi akan menganggap tes matematika
tipe HOTS sebagai tantangan. Setelah mereka dapat memecahkan masalah matematika
HOTS, mereka akan bersemangat dan termotivasi untuk menyelesaikan pertanyaan HOTS
lainnya. Dalam perspektif ini, pertanyaan HOTS berhasil memicu minat siswa. Kemungkinan
lain, siswa yang memiliki minat rendah terhadap matematika mungkin merasa putus asa
ketika harus menyelesaikan soal matematika HOTS. Mereka akan cenderung memilih
pertanyaan matematika yang biasa mereka hadapi. Dengan demikian, mereka tidak terbiasa
menyelesaikan soal matematika HOTS (Kamarullah, 2017).

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah
metode pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif statistik deskriptif dengan tujuan untuk mengajukan hipotesis yang telah
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ditetapkan (Sugiyono, 2017). Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh peneliti untuk
mengukur tingkat keberhasilan dalam hubungan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

Adapun pengertian penelitian korelasional menurut Sugiyono, (2019) adalah
“Penelitian Korelasional merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa
hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih”. Menurut Ibrahim, (2018) bahwa
“Korelasi merupakan salah satu teknik analisis data statistik yang digunakan untuk mencari
hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif’. Penelitian kuantitatif
dengan pendekatan korelasional bertujuan untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua
variabel atau lebih tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data
yang memang sudah ada (Arikunto, 2013).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif korelasional adalah penelitian
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dan data yang
diperoleh berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistik.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan pengumpulan data, maka soal yang akan diberikan di uji coba
terlebih dahulu dikelas XI MIPA-1. Tujuannya untuk mengetahui setiap validitas soal,
reliabilitas soal, daya pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal. Dari hasil uji coba tes
penelitian diperoleh perhitungan validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda
tes dengan analisis sebagai berikut:

1. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
a. Uji Validitas

Pengujian validitas tes penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program SPSS
dengan ketentuan ryirung > 'abel Maka butir tes tersebut valid pada taraf signifikan a = 0,05
dengan n = 30.

Dari hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan program SPSS diperoleh
hasil uji validitas butir soal pada Tabel 1 bahwa semua butir tes valid (lampiran 8). Sebanyak
lima butir soal yang valid tersebut akan digunakan dalam pengumpulan data. Hasil
perhitungan uji validitas butir soal disajikan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Soal Thitung Ttabel Keterangan
1. 0,228 0,361 Tidak Valid
2. 0,721 0,361 Valid
3. 0,886 0,361 Valid
4. 0,710 0,361 Valid
5. 0,599 0,361 Valid
6. 0,283 0,361 Tidak Valid
7. 0,841 0,361 Valid
8. 0,307 0,361 Tidak Valid

Dari tabel 1 di atas, diketahui nilai r;,e; dengan sampel penelitian sebanyak 30 siswa
yaitu 0,361 (pada lampiran 30). Nilai Product Moment yang dihasilkan item soal masing-
masing memiliki koefisien validitas yang lebih besar dibandingkan dengan 0,361 atau
Thitung > 0,361 untuk a = 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa item soal nomor 2,3,4,5,7
yang digunakan dalam soal mempunyai nilai yang valid. Dengan demikian, soal nomor
2,3,4,5,7 yang ada pada instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.

b. Uji Reliabilitas Tes
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Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunakan
rumus Cronbach Alpha dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program
SPSS, maka butir tes tersebut reliabel pada taraf signifikan a« = 5% dengan n = 30. Hasil
reliabilitas untuk soal kemampuan berpikir kritis dapat ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

749 8

Kemampuan berpikir kritis siswa (lampiran 9) diperoleh r;; = 0,749 dengan harga kritik
I'aper UNtuk N = 30 dengan a = 5% adalah 0,361. Suatu soal dikatakan reliabel jika ry; >
I'apel dengan memperhatikan kriteria maka diperoleh r;; > rype atau 0,749 > 0,361. Hal
tersebut menyatakan bahwa soal yang digunakan adalah reliabel dengan kriteria tinggi, yang
artinya instrumen tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen tersebut sudah baik, dapat dipercaya, serta datanya benar hingga
beberapa kali diuji cobakan pada waktu yang berbeda dan pengukuran dilakukan oleh orang
yang berbeda hasilnya akan tetap sama.
c. Uji Tingkat Kesukaran

Berdasarkan tabel perhitungan tingkat kesukaran (lampiran 10), maka tingkat
kesukaran setiap butir soal dapat ditunjukkan pada tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Soal X SMI Tingkat Kesukaran Keterangan
2. 7,33 10 0,73 Mudah
3. 7,30 10 0,73 Mudah
4. 7,56 10 0,75 Mudah
5 8,00 10 0,80 Mudah
7 7,20 10 0,72 Mudah

Dari tabel 3 diatas diperoleh 5 soal dalam kriteria soal mudah, maka soal 2,3,4,5, dan

7 sudah baik digunakan sebagai instrumen penelitian.
d. Uji Daya Beda

Berdasarkan hasil tabel perhitungan pada (lampiran 11) untuk daya pembeda setiap
butir tes dengan kriteria soal dikatakan sangat baik 0,70 < DP < 1,00, soal dikatakan baik jika
0,40 < DP £ 0,70, soal dikatakan cukup jika 0,20 < DP < 0,40, soal dikatakan buruk jika 0,00
< DP £ 0,20 dan soal dikatakan sangat buruk jika DP < 0,00. Hasil daya beda untuk butir soal
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Daya Pembeda Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Soal Daya Pembeda Kriteria
2. 0,26 Cukup
3. 0,40 Baik
4, 0,24 Cukup
5 0,22 Cukup
7 0,24 Cukup

Berdasarkan tabel 4 diatas maka diperoleh 5 daya pembeda, diantaranya 3 dengan
kategori cukup dan 1 dengan kategori baik. Yang berarti bahwa soal dapat membedakan
antara peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan
rendah. Dari koefisien validitas soal, reliabilitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal
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dan daya pembeda soal, sehingga disimpulkan bahwa nomor 2,3,4,5, dan 7 memenuhi
syarat untuk pengumpulan data.

2. Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
a. Uji Validitas

Pengujian validitas tes penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
Product Moment dalam mengolah data peneliti menggunakan bantuan program SPSS
dengan ketentuan ryjtung > I'abet Maka butir tes tersebut valid pada taraf signifikan a = 0,05
dengan n = 30.

Dari hasil perhitungan uji validitas dengan menggunakan program SPSS diperoleh
hasil uji validitas butir soal pada Tabel 5 bahwa semua butir tes valid (lampiran 12).
Sebanyak empat butir soal yang valid tersebut akan digunakan dalam pengumpulan data.
Hasil perhitungan uji validitas butir soal disajikan pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Hasil Validitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Nomor Soal Thitung Ttabel Keterangan
1. 0,216 0,361 Tidak Valid
2. 0,866 0,361 Valid
3. 0,725 0,361 Valid
4, 0,915 0,361 Valid
5. 0,879 0,361 Valid
6. 0,183 0,361 Tidak Valid

Dari tabel 5 di atas, diketahui nilai ry,pe; dengan sampel penelitian adalah 30 siswa
yaitu 0,361. Nilai product moment yang dihasilkan item soal masing-masing memiliki
koefisien validitas yang lebih besar dibandingkan dengan 0,361 atau rpjtung > 0,361 untuk a

= 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa item soal nomor 2,3,4,5 yang digunakan dalam
soal mempunyai nilai yang valid. Dengan demikian, soal nomor 2,3,4,5 yang ada pada
instrumen penelitian dinyatakan layak digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur
kemampuan koneksi matematis siswa.
b. Uji Reliabilitas Tes

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas soal adalah dengan
menggunakan rumus alpha. Perhitungan reliabilitas soal dapat dilihat pada (lampiran 13).
Maka diperoleh nilai r;; > ry;pe atau 0,452 > 0,361 dengan taraf signifikan @ = 5% dengan
jumlah peserta didik 30 orang, maka soal uji coba tersebut adalah reliabel. Artinya instrumen
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data, karena instrumen
tersebut sudah baik dan dapat dipercaya.
c. Uji Tingkat Kesukaran

Berdasarkan tabel perhitungan tingkat kesukaran (lampiran 14), maka tingkat
kesukaran setiap butir soal dapat ditunjukkan diperoleh 3 soal dalam kriteria mudah, dan 1
soal dalam kriteria sedang. Maka soal 2,3,4, dan 5 sudah baik digunakan sebagai instrumen
penelitian.
d. Uji Daya Pembeda

Berdasarkan hasil tabel perhitungan pada lampiran 15 untuk daya pembeda setiap
butir tes dengan kriteria soal dikatakan sangat baik 0,70 < DP < 1,00, Soal dikatakan baik
jika 0,40 < DP = 0,70, soal dikatakan cukup jika 0,20 < DP < 0,40, soal dikatakan buruk jika
0,00 = DP = 0,20 dan soal dikatakan sangat buruk jika D < 0,00. Maka diperoleh 4 daya
pembeda, yaitu memiliki kategori cukup. Yang berarti bahwa soal dapat membedakan antara
peserta didik berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang berkemampuan rendah. Dari
koefisien validitas soal, reliabilitas soal, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal,
sehingga disimpulkan bahwa nomor 2,3,4, dan 5 memenuhi syarat untuk pengumpulan data.
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B. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes maka diperoleh rata-rata dari variabel
penelitian (lampiran 16) maka diperoleh rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis adalah 70,0,
rata-rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa adalah 72,5 dan rata-rata kemampuan
menyelesaikan soal HOTS adalah 73,5. Data tersebut diperoleh dari hasil tes yang diberikan
peneliti kepada responden (pada tabel 4.10, tabel 4.15, dan lampiran 22). Jadi sesuai
dengan nilai masing-masing variabel maka rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis diperoleh
70,0, rata-rata nilai kemampuan koneksi matematis diperoleh 72,5, dan rata-rata
kemampuan menyelesaikan soal HOTS siswa kelas X SMA Swasta FREE METHODIST-1
Medan Tahun Ajaran 2023/2024 dalam diperoleh 73,5.

C. Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas
Dari data hasil penelitian post-test kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis
siswa diuji normalitas menggunakan uji liliefors ini disajikan pada (lampiran 17 dan lampiran
18). Pada tabel 6. ditunjukkan hasil yang diperoleh dari perhitungan uji normalitas sebagai
berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Post-test siswa

Uji Normalitas Ltabel Lhitung
Post-test Kemampuan Berpikir Kritis 0,1144 0,1133
Post -test Kemampuan Koneksi Matematis 0,1129

Dari Tabel 6 diperoleh bahwa post-test kemampuan berpikir kritis nilai Lyiwng S€besar
0,1133 sehingga diperoleh 0,1133 < 0,1144 dan data post-test kemampuan koneksi
matematis nilai Lniwng SEbesar 0,1129 < 0,1144. Maka dapat disimpulkan bahwa data post-
test kemampuan berpikir kritis dan post-test kemampuan koneksi matematis berdistribusi
normal.

D. Uji Hipotesis

Untuk menguji keberartian korelasi X dengan Y digunakan uji statistik-t . Berdasarkan
perhitungan didapat uji statistik-t sebesar tpisung = 6,033 dan selanjutnya pada nilai ¢;4pe;
dengan taraf signifikan 0,05 dengan dk= n-2 diperoleh nilai dk= 58 maka nilai t;4pe;= 1,671.
Karena tpiung> tiaber Maka H, diterima dan H, ditolak. Artinya, terdapat hubungan
kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS.

E. Koefisien Korelasi
1. Koefisien korelasi antara variabel X; dengan Y

Dengan menggunakan korelasi product moment dari perhitungan pada lampiran 16
diperoleh r = 0,553. Koefisien korelasi ini dibandingkan terhadap harga taraf signifikan & =
0,05 dengan jumlah sampel n = 60 diperoleh rgpe = 0,254 (pada lampiran 19). Ternyata
Mhiung > lavel atau 0,553 > 0,254. Dengan demikian disimpulkan bahwa koefisien korelasi
antara variabel X; terhadap Y adalah signifikan. Jadi hipotesis yang menyatakan “Ada
hubungan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS” diterima.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa ada hubungan kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal HOTS, dengan besar hubungan yang diperoleh
adalah r sebesar 0,553. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif sebesar
0,553 antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan menyelesaikan soal HOTS.
Berarti semakin baik kemampuan berpikir kritis siswa maka kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS juga akan semakin baik.
2. Koefisien Korelasi antara variabel X, dengan Y

Dengan menggunakan korelasi product moment dari perhitungan pada lampiran 18
diperoleh r = 0,471. Koefisien korelasi ini dibandingkan terhadap harga taraf signifikan & =
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0,05 dengan jumlah sampel n = 60 diperoleh ripe = 0,254. Ternyata rhiung > faver atau 0,471
> 0,254. Dengan demikian disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara variabel X, terhadap
Y adalah signifikan. Jadi hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan kemampuan koneksi
matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS” diterima.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa ada hubungan kemampuan
koneksi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS, dengan besar hubungan yang
diperoleh adalah r sebesar 0,471. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
positif sebesar 0,471 antara kemampuan berpikir kritis dengan kemampuan menyelesaikan
soal HOTS. Berarti semakin baik kemampuan koneksi matematis siswa maka kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal HOTS juga akan semakin baik.

3. Koefisien Korelasi antara variabel X; dengan X,

Dengan menggunakan korelasi product moment dari perhitungan pada lampiran 19
diperoleh r = 0,393. Koefisien korelasi ini dibandingkan terhadap harga taraf signifikan & =
0,05 dengan jumlah sampel n = 60 diperoleh ripe = 0,254. Ternyata rhiung > faver atau 0,393
> 0,254. Dengan demikian disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara variabel X; terhadap
X, adalah signifikan. Jadi hipotesis yang menyatakan “Ada hubungan kemampuan berpikir
kritis dengan koneksi matematis” diterima.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa ada hubungan kemampuan
koneksi matematis dalam menyelesaikan soal HOTS, dengan besar hubungan yang
diperoleh adalah r sebesar 0,393. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
positif sebesar 0,393 antara kemampuan berpikir kritis dengan koneksi matematis siswa.
Berarti semakin baik kemampuan berpikir kritis siswa maka kemampuan koneksi siswa juga
akan semakin baik.

4. Korelasi Ganda antara Kemampuan Berpikir Kritis (X;) dan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa (X;) atas Kemampuan Menyelesaikan Soal HOTS (YY)

Dengan menggunakan korelasi Product Moment dari perhitungan koefisien korelasi
ganda pada lampiran 20 diperoleh bahwa ryiwung = 0,618. Nilai riape dengan & = 0,05 dan n =
60 sebesar 0,254 berarti rhiwung > faver atau 0,618 > 0,254. Berdasarkan hasil diatas
menyatakan X; dan X, prediktor yang signifikan terhadap Y. Jadi hipotesis menyatakan
“Ada hubungan kemampuan berpikir kritis, koneksi matematis, dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS” diterima.

Hipotesis diterima, karena terbukti dan dapat dibuktikan pada lampiran 21
bahwasannya ada hubungan kemampuan berpikir kritis, koneksi matematis, dan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS dan dapat dijelaskan bahwa ada
hubungan antara kemampuan berpikir kritis, koneksi matematis dan kemampuan dalam
menyelesaikan soal HOTS, dengan besar yang diperoleh ada ryiung Sebesar 0,618. Sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif sebesar 0,618 antara kemampuan berpikir
kritis, koneksi matematis dan kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS.

5. Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk menentukan dan memprediksi seberapa
besar atau penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh variable independent secara
bersama-sama terhadap variable dependent.

Menghitung koefisien determinasi untuk mengetahui besar pengaruh dan bagaimana
pengaruh yang telah dinyatakan dalam rumusan masalah.

a. Koefisien Determinasi antara Variabel X; dengan Y

Berdasarkan perhitungan pada lampiran 23 diperoleh koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,3058 yang berarti 30,58% kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS
(Y) dapat dijelaskan oleh kemampuan berpikir kritis (Xy).

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,3058 hal ini berarti varian yang terjadi dalam menyelesaikan soal HOTS sebesar
30,58% ditentukan dari varian yang terjadi pada kemampuan berpikir kritis siswa atau dapat
diartikan bahwa hubungan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal HOTS
sebesar 30,58%.
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b. Koefisien Determinasi antara Variabel X, dengan Y

Berdasarkan perhitungan pada lampiran diperoleh koefisien determinasi (R?) sebesar
0,2218 yang berarti 22,18% kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS (Y) dapat
dijelaskan oleh kemampuan koneksi matematis (X5).

Berdasarkan pernyataan diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,2218 hal ini berarti varian yang terjadi dalam menyelesaikan soal sebesar 22,18%
ditentukan dari varian yang terjadi pada kemampuan berpikir kritis siswa atau dapat diartikan
bahwa hubungan kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal HOTS sebesar
22,18%.

c. Koefisien Determinasi antara Variabel X;, X, dengan Y

Berdasarkan perhitungan selanjutnya pada lampiran 23 diperoleh koefisien
determinasi (R? sebesar 0,381 yang berarti 38,1% kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS (Y) dapat dijelaskan oleh kemampuan berpikir kritis siswa
(X;) dan kemampuan koneksi matematis siswa (X;) kelas X SMA Swasta FREE
METHODIST-1 Medan T.A 2023/2024 dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi
sebesar 0,381. Artinya korelasi antara variabel X; (kemampuan berpikir kritis), variabel X,
(kemampuan koneksi matematis) dengan Y (kemampuan menyelesaikan soal HOTS). Hal ini
berarti terjadi hubungan yang erat antara variable X;, X,, dengan Y sebesar 0,381,
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel X; dan X, memberikan hubungan yang
signifikan dengan Y vyaitu sebesar 38,1%. Sedangkan sisanya sebesar 61,9% dipengaruhi
oleh faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut dapat mempengaruhi baik berasal dari faktor
dalam diri siswa maupun dari faktor luar siswa. Faktor dalam diri siswa misalnya motivasi,
ketelitian dan lain-lain, sedangkan faktor dari luar misalnya materi trigonometri kurang
mendalam dipelajari, sumber belajar fokus pada guru saja, dan lain-lain.

Pada penelitian ini yang menjadi fokus adalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal HOTS, karena merupakan tolak ukur untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam
menyelesaikan soal HOTS. Untuk mengetahui hubungan serta faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS, maka variabel yang dianggap dapat
memberikan kontribusi bagi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS secara
teori dan perlu dibuktikan secara empiris adalah kemampuan berpikir kritis dan koneksi
matematis siswa.

Untuk melihat kualitas dalam penelitian ini dapat dilihat dari uji-t, daya serap
perseorangan dan daya serap klasikal. Maka dilakukan uji hipotesis menggunakan uj-t.
Persyaratan penggunaan hipotesis adalah data berdistribusi normal, maka dilakukan uiji
normalitas. Setelah uji normalitas dilakukan maka didapat post-test kemampuan berpikir
kritis dan koneksi matematis data berdistribusi normal. Pada perhitungan uji-t dihasilkan nilai
thiung = 6,033 sedangkan tape = 1,671 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signiikan antara kemampuan berpikir dengan koneksi matematis. Dari pembahasan diatas
maka hipotesis yang diterima dalam penelitian ini yaitu “ada hubungan kemampuan berpikir
kritis dan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal HOTS”. Selanjutnya
berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi X; dengan Y diperoleh ryiung = 0,526 dan
didapat besar hubungannya sebesar 27,6% (lampiran 21), kemudian hasil perhitungan
koefisien korelasi X, dengan Y diperoleh ryung = 0,522 dan didapat besar hubungannya
sebesar 27,2% (lampiran 20). Lalu berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi ganda
diperoleh Ry = 0,423 yang artinya hubungan variabel X dan variabel Y dinyatakan
memiliki hubungan yang tinggi dengan kata lain kedua variabel tersebut memiliki
korelasi yang positif antara variabel X;, X, dan Y. Dalam penelitian ini ada beberapa hal
yang ditemukan, yaitu berdasarkan hasil perhitungan korelasi ganda diperoleh R? sebesar
0,621 yang berarti 38,5% dan 61,5% lagi dipengaruhi faktor-faktor lain diluar dari faktor
kemampuan berpikir kritis dan koneksi matematis. Faktor-faktor lain tersebut dapat
mempengaruhi baik berasal dari faktor dalam diri siswa maupun dari faktor luar siswa. Faktor
dalam diri siswa misalnya motivasi, ketelitian dan lain-lain, sedangkan faktor dari luar
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misalnya materi trigonometri kurang mendalam dipelajari, sumber belajar fokus pada guru

saja, dan lain-lain.

Selanjutnya dalam penelitian ini ada beberapa hal yang ditemukan dari analisis
indikator X; dengan Y dan X, dengan Y, yaitu:

1. Analisis Indikator Kemampuan Berpikir Kritis (X;) terhadap penyelesaian soal HOTS (Y)

Berikut penjelasan mengenai indikator-indikator kemampuan berpikir kritis pada
materi trigonometri (berbasis HOTS) siswa kelas X SMA Swasta FREE METHODIST -

1 Medan.

a. Indikator pertama: Menganalisis masalah yang ditunjukkan dengan membuat diketahui
maupun ditanyakan soal
Pada indikator 1 diperoleh rata-rata nilai sebesar 72,08 dikelas X-B, dan dikelas X-
C memperoleh rata-rata nilai sebesar 67,00. Untuk rata-rata kelas X-B dan X-C
berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel kategori kemampuan ber pikir kritis.
Pada indikator pertama siswa juga mampu menganalisis masalah yang ditunjukkan
dengan membuat diketahui maupun ditanyakan soal pada soal HOTS dan rata-rata
nilai yang diperoleh siswa kelas X-B dan X-C memiliki perbedaan, nilai rata-rata
tersebut dilihat dari pengerjaan tes yang telah dikerjakan siswa dan dapat dilihat
pada pengerjaan siswa.

b. Indikator kedua: Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan.
Pada indikator kedua diperoleh rata-rata nilai sebesar 74,25 dikelas X-B, dan
dikelas X-C memperoleh rata-rata nilai sebesar 65,33. Untuk rata-rata persentase
kelas X-B dan X-C berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel kemampuan
berpikir kritis. Pada indikator kedua siswa juga mampu mengidentifikasi hubungan -
hubungan antara pernyataan-pernyataan pada soal HOTS dan rata-rata nilai yang
diperoleh siswa kelas X-B dan X-C memiliki perbedaan, nilai rata-rata tersebut
dilihat dari pengerjaan tes yang telah dikerjakan siswa dan dapat dilihat pada
pengerjaan siswa.

c. Indikator ketiga: Menggunakan strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal
dengan lengkap dan benar
Pada indikator ketiga diperoleh rata-rata nilai sebesar 67,33 dikelas X-B, dan
dikelas X-C memperoleh persentase nilai sebesar 65,50. Untuk rata-rata
persentase kelas X-B dan X-C berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel
kemampuan berpikir kritis. Pada indikator ketiga siswa juga mampu menggunakan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar pada
soal HOTS dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa kelas X-B dan X-C memiliki
perbedaan, nilai rata-rata tersebut dilihat dari pengerjaan tes yang telah dikerjakan
siswa dan dapat dilihat pada pengerjaan siswa.

d. Indikator keempat: Menyimpulkan kesimpulan dengan tepat
Pada indikator keempat diperoleh rata-rata nilai sebesar 71,6 dikelas X-B, dan
dikelas X-C memperoleh persentase nilai sebesar 67,6. Untuk rata-rata
persentase kelas X-B dan X-C berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel
kemampuan berpikir kritis. Pada indikator keempat siswa juga mampu
menyimpulkan kesimpulan dengan tepat pada soal HOTS dan rata-rata nilai yang
diperoleh siswa kelas X-B dan X-C memiliki perbedaan, nilai rata-rata tersebut
dilihat dari pengerjaan tes yang telah dikerjakan siswa dan dapat dilihat pada
pengerjaan siswa.

2. Analisis Indikator Kemampuan Koneksi Matematis (X,) terhadap penyelesaian soal HOTS
(Y)
Berikut penjelasan mengenai indikator-indikator kemampuan koneksi matematis
pada materi trigonometri (berbasis HOTS) siswa kelas X SMA Swasta FREE
METHODIST-1 Medan.
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a. Indikator pertama: Mencari hubungan konsep, prosedur, dan topik pelajaran
matematika
Pada indikator 1 diperoleh rata-rata nilai sebesar 76,1 dikelas X-B, dan dikelas X-
C memperoleh rata-rata nilai sebesar 65,16. Untuk rata-rata persentase kelas X-B
dan X-C berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel kemampuan koneksi
matematis. Pada indikator pertama siswa juga mampu mencari hubungan konsep,
prosedur, dan topik pelajaran pada soal HOTS dan rata-rata nilai yang diperoleh
siswa kelas X-B dan X-C memiliki perbedaan, nilai rata-rata tersebut dilihat dari
pengerjaan tes yang telah dikerjakan siswa dan dapat dilihat pada pengerjaan
siswa.

b. Indikator kedua: Memahami keterkaitan konsep, prosedur, dan topik pelajaran
matematika.
Pada indikator 2 diperoleh rata-rata nilai sebesar 71,8 dikelas X-B, dan dikelas X-
C memperoleh persentase nilai sebesar 64,0. Untuk rata-rata persentase kelas X-
B dan X-C berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel kemampuan koneksi
matematis. Pada indikator kedua siswa juga mampu memahami keterkaitan
konsep, prosedur, dan topik pelajaran pada soal HOTS dan rata-rata nilai yang
diperoleh siswa kelas X-B dan X-C memiliki perbedaan, nilai rata-rata tersebut
dilihat dari pengerjaan tes yang telah dikerjakan siswa dan dapat dilihat pada
pengerjaan siswa.

c. Indikator ketiga: Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika kedalam
konten matematika lain.
Pada indikator 3 diperoleh rata-rata nilai sebesar 75,5 dikelas X-B, dan dikelas X-
C memperoleh rata-rata nilai sebesar 69,61. Untuk rata-rata persentase kelas X-B
dan X-C berada di kategori baik dapat dilihat pada tabel kemampuan koneksi
matematis. Pada indikator ketiga siswa juga mampu mengenali dan
mengaplikasikan satu konten matematika kedalam konten matematika lain pada
soal HOTS dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa kelas X-B dan X-C memiliki
perbedaan, nilai rata-rata tersebut dilihat dari pengerjaan tes yang telah dikerjakan
siswa dan dapat dilihat pada pengerjaan siswa.

4. Simpulan dan Saran

Dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis dapat disimpulkan sebagai
berikut Kemampuan berpikir kritis siswa kelas X SMA Swasta FREE METHODIST-1
Medan memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan soal HOTS pada
materi trigonometri. Kemampuan koneksi matematis siswa kelas X SMA Swasta
FREE METHODIST-1 Medan memiliki kemampuan yang baik dalam menyelesaikan
soal HOTS pada materi trigonometri.

Hubungan Kemampuan berpikir kritis dan Koneksi Matematis siswa kelas X
SMA Swasta FREE METHODIST-1 Medan memiliki hubungan yang signifikan dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi trigonometri. Hubungan Kemampuan berpikir
kritis, Koneksi Matematis, dan Kemampuan dalam menyelesaikan soal HOTS siswa
kelas X SMA Swasta FREE METHODIST-1 Medan memiliki hubungan dalam
menyelesaikan soal HOTS pada materi trigonometri.
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